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Abstrak — Pantai Indah Widarapayung (PIW) 

merupakan salah tau destinasi wisata di wilayah 

selatan Pulau Jawa tepatnya di Desa Widarapayung, 

Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap, Jawa 

Tengah. Meskipun PIW memiliki potensi yang cukup 

besar dalam sektor pariwisata, keterbatasan 

penyebaran informasi mengenai lokasi, fasilitas, 

rekreasi, dan berita terkini membuat PIW kurang 

dikenal oleh masyarakat luas. Permasalahan ini 

mendorong perlunya pengembangan sistem informasi 

berbasis website yang mampu menyajikan data wisata 

secara digital, terstruktur, dan mudah diakses. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan 

website wisata PIWyang informatif dan interaktif 

dengan mengintegrasikan Google Maps API dan sistem 

informasi geografis (SIG). Metode pengembangan 

yang digunakan adalah Rappid Application 

Development (RAD), dengan framework React.js dan 

penggunaan library Material UI (MUI) untuk front-end, 

Express.js sebagai back-end, MySQL sebagai 

manajemen basis data. Website ini juga dilengkapi 

dengan Content Management System (CMS) yang 

memungkinkan pengelola memperbarui konten secara 

mandiri. Data diperoleh melalui survei langsung dan 

wawancara dengan pengelola wisata PIW. Hasil 

penelitian ini berupa sebuah website yang mampu 

menampilkan peta interaktif, informasi fasilitas, 

pilihan rekreasi, sistem booking tiket, daftar kuliner 

dan berita terkini terkait PIW. Website ini 

memberikan kemudahan akses informasi dan efisiensi 

dalam promosi wisata secara digital. 

 

Kata Kunci : CMS, Google Maps API, Pantai 

Indah Widarapayung, RAD, SIG, Website 

Wisata. 
 

I. PENDAHULUAN 

Pantai Indah Widarapayung (PIW) 

merupakan salah satu destinasi unggulan di 

Kabupaten Cilacap yang memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan sebagai objek wisata. Namun, 

pengelola menghadapi kendala dalam 

menyampaikan informasi secara luas kepada 

masyarakat dan pengunjung, khususnya terkait 

lokasi, fasilitas, serta kegiatan wisata [1]. Untuk itu, 

diperlukan pengembangan sistem informasi 

berbasis web sebagai media promosi dan pusat 

informasi yang mudah diakses. 

Perkembangan teknologi internet telah 

memengaruhi berbagai sektor, termasuk pariwisata, 

dengan menyediakan solusi digital seperti website 

dan peta interaktif untuk memperkenalkan objek 

wisata [2]. Dalam konteks ini, Sistem Informasi 

Geografis (SIG) menjadi solusi yang tepat karena 

mampu menyajikan data spasial secara visual dan 

informatif [3][4]. Salah satu implementasi SIG yang 

umum digunakan adalah Google Maps API, sebuah 

layanan pemetaan interaktif yang memungkinkan 

integrasi titik lokasi ke dalam website [5][6]. 

Penelitian ini mengembangkan website wisata 

PIW dengan penerapan Google Maps API sebagai 

bagian dari SIG. Sistem dibangun menggunakan 

Node.js, React.js dan MySQL, serta didukung 

dengan CMS yang memungkinkan pengelola 

mengatur konten secara mandiri. Dengan adanya 

sistem ini, diharapkan dapat meningkatkan 

aksesibilitas informasi wisata, mempermudah 

navigasi pengunjung, serta mendukung promosi 

pariwisata daerah secara digital dan berkelanjutan.  

II. KAJIAN TEORI 

A. Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah 

sebuah sistem informasi yang menggunakan 

teknologi komputer untuk digunakan dalam 

mengelola data yang memiliki referensi geografis 

[7][8]. SIG memungkinkan pengguna dalam 

menyimpan, mengelola, menganalisis, dan 

mengambil data yang berhubungan dengan lokasi 

geografis [9]. Keunggulan utama dari SIG adalah 

kemampuannya untuk membantu pengambil 

keputusan dalam menentukan kebijakan yang 

berkaitan dengan aspek spasial [8]. Dalam konteks 
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pengembangan website wisata Pantai Indah 

Widarapayung (PIW), penerapan SIG akan 

memungkinkan pengguna untuk mendapatkan 

informasi yang akurat dan terkini mengenai lokasi, 

fasilitas, dan pilihan rekreasi yang tersedia di PIW. 

 

B. Google Maps API (Application Programming 

Interface) 

Google Maps API merupakan sebuah aplikasi 

antarmuka yang dapat diakses melalui JavaScript 

yang memungkinkan pengguna untuk mengakses 

peta Google Maps API di web yang sedang 

dibangun [3]. Dengan penerapan Google Maps API 

dalam pengembangan website wisata PIW, 

pengguna dapat memanipulasi peta, serta 

menyesuaikan informasi geografis yang 

ditampilkan [6][10]. Google Maps API juga 

menyediakan fitur untuk menampilkan jenis 

gambar peta yang berbeda, yaitu Maps, Satelit, dan 

Hybrid [9]. Dengan integrasi Google Maps API, 

diharapkan website wisata PIW dapat memberikan 

pengalaman interaktif dan informatif bagi 

pengguna. 

 

C. Website  

Website adalah sekumpulan halaman situs web 

di WWW (World Wide Web) pada internet. Halaman 

situs web merupakan dokumen yang ditulis dalam 

format Hyper Text Markup Language (HTML) dan 

sering diakses melalui HTTP [ 1 1 ] . Protokol 

yang mentransfer informasi dari server web untuk 

ditampilkan melalui browser web kepada pengguna 

[12]. 

 

D. Rappid Application Development (RAD) 

Metode RAD adalah perangkat lunak yang 

termasuk dalam teknologi inkremental (bertingkat) 

dan menekankan pada siklus pengembangan 

singkat dan cepat. 

 
GAMBAR 1 

SIKLUS METODE RAD (RAPPID APPLICATION 

DEVELOPMENT) 

Model RAD dibagi menjadi tiga tahap, yaitu 

perencanaan kebutuhan, RAD Workshop Design, 

dan implementasi. Tahap perencanaan permintaan 

secara rinci adalah menganalisis sistem yang sedang 

jalan, mengidentifikasi permasalahan, dan 

memberikan sebuah solusi terhadap masalah yang 

dihadapi. Pada tahap workshop design dilakukan 

perancangan database dan perancangan antarmuka 

aplikasi. Kemudian tahap implementasi bertujuan 

untuk mengembangkan perangkat keras dan 

perangkat lunak, seperti pembuatan kode sistem 

yang dibuat pada suatu program [13]. RAD  

memungkinkan produksi sistem secara singkat 

karena sistem yang dikembangkan mampu memberi 

kebutuhan pengguna, sehingga mengurangi waktu 

pengembangan kembali setelah tahap 

implementantasi [8]. 

 

E. JavaScript 

JavaScript adalah bahasa pemrograman 

ringan dan dapat digunakan di beberapa 

browser utama, seperti Internet Explorer (IE), 

Mozilla Firefox, Netscape dan Opera [14]. 

Kode JavaScript ditambahkan ke halaman web 

menggunakan tag skrip yang dirancang untuk 

meningkatkan interaktivitas situs web dan 

dijalankan pada komputer pengguna melalui 

browser web yang biasanya berada di halaman 

HTML. Berbeda dengan bahasa pemrograman 

lain, JavaScript diterjemahkan langsung dan 

dapat mengeksekusi kode tanpa terjemahan apa 

pun. Selain itu, siapa pun dapat menggunakan 

JavaScript tanpa lisensi, menjadikannya 

pilihan yang sangat fleksibel dan mudah 

digunakan untuk pengembangan web. 

 

F. React.Js dan Material User Interface (MUI) 

React.Js atau lebih dikenal dengan React 

adalah perpustakaan front-end berbasis JavaScript 

yang digunakan untuk membangun antarmuka 

pengguna yang dikembangkan oleh komunitas 

pengembang berbagai Perusahaan [15]. React.Js 

dapat memainkan peran penting dengan 

menyediakan kerangka kerja yang fleksibel untuk 

menciptakan antarmuka pengguna yang dinamis dan 

interaktif. Penggunaan React dengan Library 

Material UI (MUI) memungkinkan pengembang 

untuk membuat komponen UI (User Interface) yang 

dapat digunakan kembali dan ditampilkan, sehingga 

meningkatkan efisiensi manajemen dan visualisasi 

data. MUI adalah Library React open-source yang 

memiliki komponen unggul siap pakai untuk UI 

[16]. Penggunaan React.Js dan Material UI dapat 

memberikan modularitas, efisiensi, dan konsistensi 

pada desain antarmuka pengguna, sehingga 

pengembangan antarmuka yang modern di berbagai 

perangkat. 

 

G. Content Management System (CMS) 

Content Management System (CMS) 

merupakan sistem yang dirancang untuk digunakan 

dalam pengelolaan konten pada sebuah website [16]. 

Dengan adanya CMS ini dapat mempermudah pihak 

pengelola dalam proses CRUD (Create, Read, 

Update, dan Delete) untuk mengelola data informasi 

titik lokasi, fasilitas & rekreasi, berita & event, dan 
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kuliner secara mandiri tanpa bantuan tim 

pengembang. 

 

H. Node.Js 

Node.js merupakan sebuah sistem perangkat 

lunak yang dirancang untuk mengembangkan 

aplikasi web. Aplikasi ini dikembangkan 

menggunakan perpaduan C++ dan JavaScript yang 

mencakup model berbasis peristiwa dan 

asynchronous I/O [17]. Berbeda dengan beberapa 

bahasa JavaScript yang berjalan di browser web, 

Node.js dapat berjalan sebagai aplikasi server 

berkat dukungan mesin V8 Google dan modul 

bawaan, yang mencakup modul http, modul sistem 

file, modul keamanan, dan beberapa modul penting 

lainnya. 

 

GAMBAR 2 

ARSITEKTUR NODE.JS 

 

I. Express.Js 

Express.js adalah kerangka web yang paling 

umum digunakan untuk Nodejs, selain 

dokumentasi yang lengkap dan memudahkan 

pengembang menggunakan Express.js untuk 

mengembangkan berbagai produk seperti aplikasi 

web dan RESTful API [18]. Express.js adalah 

kerangka kerja Node.js yang dirancang untuk 

mempercepat pengembangan proyek. Kerangka 

kerja ini bertanggung jawab atas alat dan kerangka 

kerja backend. 

 

GAMBAR 3 

ARSITEKTUR MVC (MODEL VIEW CONTROLLER) 

kerangka ini adalah Model View Controller 

(MVC) yang merupakan model utilitas untuk 

mengatur logika bisnis dan interaksi dengan 

database. Sedangkan view untuk menampilkan 

data kepada pengguna yang benar. Controller 

berfungsi untuk menangani permintaan, 

memproses data, dan memberikan tanggapan [10]. 

Express.js juga mengelola routing dan middleware 

untuk mengakses database untuk memproses 

permintaan dan respon dalam format CRUD 

(Create, Read, Update, Delete) sesuai instruksi 

pengontrol dengan melampirkan fungsi 

pemrosesan. 

 

J. MySQL 

My Structured Query Language (MySQL) 

merupakan Relational Database Management 

System (RDBMS) yang tersedia secara gratis 

dibawah Lisensi Publik Umum (General Public 

License) [3]. SQL (Structured Query Language) 

adalah bahasa yang digunakan dalam mengakses 

database, khususnya memilih dan menyisipkan 

data. Kinerja sistem manajemen basis data dapat 

dinilai dari seberapa baik sistem tersebut dapat 

mengoptimalkan eksekusi perintah SQL yang 

dihasilkan oleh pengguna atau aplikasi lain [18]. 

MySQL berperan penting dalam pembuatan website 

SIG. Database ini menyimpan berbagai informasi 

penting mengenai tempat wisata seperti lokasi, 

fasilitas, dan rekreasi yang tersedia. Pengguna 

dapat menambah, mengedit dan mengambil data 

dari database sesuai kebutuhan menggunakan 

perintah SQL. Stabilitas MySQL dalam mengelola 

proses ini menjamin akses data yang cepat dan 

akurat, mendukung pengalaman pengguna yang 

optimal saat mengambil informasi wisata melalui 

website SIG [19]. 

 

K. Black Box Testing 

Black Box Testing merupakan teknik pengujian 

dari perangkat lunak yang berfokus pada 

fungsionalitas dari sudut pandang pengguna [15]. 

Penguji tidak perlu tahu kode program, mereka 

cukup memahami apa yang dibutuhkan pengguna 

perangkat lunak. Pengujian Black Box memiliki 

tujuan untuk memastikan bahwa perangkat lunak 

beroperasi sesuai harapan dengan memberikan 

berbagai masukan dan memeriksa hasilnya. Nilai 

batas dari masukan yang diperbolehkan dinilai 

dengan metode seperti analisis nilai batas (BVA) 

[15]. Pengujian Black Box dapat mengungkap 

beberapa jenis kesalahan, termasuk kesalahan 

performa, struktur data, fungsi, antarmuka, 

inisialisasi dan terminasi. Metode ini cukup penting 

untuk memastikan kualitas perangkat lunak dan 

keandalan dari sudut pandang pengguna [20]. 

 

 



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.12, No.4 Agustus 2025 | Page 6806

L. Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah 

bahasa pemrograman yang memanfaatkan skrip 

serta diagram untuk memvisualisasikan model dan 

berkomunikasi dengan sistem. Tujuan UML adalah 

untuk memfasilitasi penerjemahan suatu bahasa 

pemrograman ke dalam bahasa pemodelan visual 

[21][22]. Implementasi ini menggunakan empat 

jenis diagram dalam pemodelan, diantaranya Use 

Case Diagram, Activity Diagram, Sequence 

Diagram dan Entity Relathionsip Diagram. 

 

 

III. METODE 

Pada gambar 4 merupakan diagram alir 

penelitian yang menjelaskan tahapan-tahapan 

dilakukannya proses pengembangan website wisata 

PIW dengan menggunakan metode Rappid 

Application Development (RAD). 

 

 

GAMBAR 4 

DIAGRAM ALIR PENELITIAN 

 

A. Tahap Pendahuluan 

Tahap pendahuluan adalah langkah pertama 

dalam penelitian untuk memperoleh data dan 

mengidentifikasi masalah yang dihadapi untuk 

mencari solusinya. Terdapat tahap dalam 

pendahuluan adalah sebagai berikut: 

1) Observasi dan wawancara 

Tahap ini adalah pengumpulan data 

melalui observasi langsung ke lokasi dan 

wawancara dengan pihak pengelola wisata 

PIW untuk mendapatkan informasi terkait 

sejarah, perkembangan, masalah dan 

kendala yang sedang dihadapi, serta 

kebutuhan yang ada di PIW. identifikasi 

masalah ini melibatkan pemahaman masalah 

utama yang dihadapi, yaitu keterbatasan 

informasi tentang Pantai Indah 

Widarapayung (PIW) yang tersedia untuk 

masyarakat dan wisatawan. Ini termasuk 

mengidentifikasi kurangnya akses informasi 

mengenai lokasi, fasilitas, pilihan rekreasi, 

dan berita terbaru terkait PIW. 

2) Identifikasi Masalah 

Tahap ini melibatkan pemahaman 

masalah utama yang dihadapi, yaitu 

kurangnya fasilitas pengelola dalam 

menyampaikan informasi tentang Pantai 

Indah Widarapayung (PIW) untuk 

masyarakat dan pengunjung. Ini termasuk 

mengidentifikasi kurangnya akses informasi 

mengenai lokasi, fasilitas, layanan yang 

dapat ditawarkan, dan berita terbaru terkait 

PIW. 

B. Tahap Perencanaan Kebutuhan 

Tahap perancangan kebutuhan merupakan 

pengumpulan kebutuhan awal sebelum 

dilakukannya pengembangan sistem. Tahap ini 

meliputi identifikasi tujuan, dan identifikasi syarat-

syarat informasi.  

1) Identifikasi Tujuan 

Pada tahap identifikasi tujuan ini 

melibatkan penentuan tujuan yang ingin 

dicapai dengan pengembangan website 

PIW. 

2) Identifikasi Syarat-syarat Informasi 

Tahap identifikasi syarat-syarat 

informasi yang harus ada di website, seperti 

detail lokasi, fasilitas, pilihan rekreasi, peta 

interaktif, dan berita terbaru tentang PIW. 

C. Tahap Workshop Design 

Tahap Workshop Design merupakan bagian 

penting dalam metode Rapid Application 

Development (RAD), yang berfokus pada 

kolaborasi antara pengembang dan pengguna dalam 

merancang sistem secara cepat dan iteratif. Tujuan 

dari tahap ini adalah untuk menyusun rancangan 

sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

baik dari sisi fungsionalitas maupun tampilan 

antarmuka. Tahap ini meliputi proses utama 

sebagai berikut: 

1) Identifikasi Sistem Dengan Kebutuhan 

Pengguna 

Di tahap ini, dilakukan perancangan 

sistem berdasarkan kebutuhan pengguna. 

Tahap ini mencakup analisis kebutuhan dari 

pengunjung website serta pengelola PIW, 

termasuk jenis informasi dan fitur yang 
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harus disediakan oleh website untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

2) Desain Sistem 

Setelah kebutuhan sistem 

teridentifikasi, tahap selanjutnya adalah 

melakukan perancangan sistem 

menggunakan pendekatan pemodelan 

Unified Modeling Language (UML). 

Desain yang mencakup Use Case Diagram 

dari role user dan admin, Sequence 

Diagram, Activity Diagram, dan Entity 

Relathionship Diagram. 

Selain itu, pada tahap ini juga 

dilakukan pembuatan desain antarmuka 

(UI) serta prototype sistem menggunakan 

tools seperti Figma. Prototype ini menjadi 

acuan awal sebelum pengembangan 

dilakukan dan akan dievaluasi bersama 

pengguna untuk mendapatkan masukan. 

Proses iterasi dilakukan sampai rancangan 

disetujui. 

3) Integrasi Google Maps API 

Pada tahap integrasi, melakukan 

integrasi Google Maps API ke dalam 

website. Tahap ini memungkinkan 

penyediaan peta interaktif yang 

menunjukkan lokasi PIW, rute sekitar PIW, 

fasilitas, dan tempat rekreasi yang tersedia 

di PIW. Integrasi dilakukan dengan 

memanfaatkan Google Maps Javascript 

API, yang memungkinkan pemetaan 

dinamis yang ditampilkan dengan marker 

lokasi dan menampilkan titik lokasi. 

  

4) Evaluasi dan Perbaikan 

Setelah sistem dirancang, dilakuka 

evaluasi untuk memastikan bahwa sistem 

berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. 

Tahap ini juga melibatkan identifikasi 

masalah atau kekurangan untuk dilakukan 

perbikan. 

D. Tahap Implementasi 

Tahap implementasi merupakan proses 

pengembangan sistem berdasarkan hasil 

rancangan yang telah disepakati pada tahap 

sebelumnya. Pada fase ini, seluruh fitur website 

mulai diintegrasikan secara fungsional, diuji, dan 

dievaluasi baik secara teknis maupun dari sisi 

pengalaman pengguna. Terdapat tiga kegiatan 

utama pada tahap ini: 

1) Black Box Testing 

Pada tahap Black Box Testing 

dilakukan untuk memeriksa fungsi-fungsi 

dari website tanpa melihat ke dalam kode 

program. Pengujian ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua fitur bekerja 

dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi 

yang telah ditentukan. 

2) Evaluasi Dan Feedback Pengguna 

Feedback dari pengguna dikumpulkan 

setelah pengujian Black Box Testing untuk 

mengevaluasi kepuasan pengguna dan 

mengidentifikasi kesesuaian pengguna 

terhadap website yang digunakan. 

3) Implementasi Website Wisata PIW 

Setelah dilakukan semua pengujian dan 

hasil respon pengguna positif, website dapat 

diimplementasikan yang mencakup 

peluncuran website secara resmi dan 

memastikan fitur berjalan dengan baik. 

E. Tahap Akhir 

Tahap terakhir dari proses pengembangan 

adalah penyajian hasil akhir berupa website wisata 

Pantai Indah Widarapayung (PIW) yang telah 

melalui serangkaian proses perancangan, 

pengujian, dan penyempurnaan. Website ini telah 

diuji secara fungsional dan telah mendapatkan 

umpan balik dari pengguna terkait kualitas 

tampilan dan fitur yang disediakan. 

Website yang dihasilkan telah siap digunakan 

oleh masyarakat umum dan wisatawan sebagai 

sumber informasi yang lengkap, akurat, dan mudah 

diakses mengenai wisata PIW. Selain itu, sistem ini 

juga memberikan kemudahan bagi pihak pengelola 

dalam mengelola data lokasi, fasilitas, berita, 

hingga sistem e-ticketing melalui antarmuka CMS 

yang disediakan. 

IV. HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

A. Observasi dan Wawancara 

Hasil Observasi lapangan dilakukan secara 

langsung di lokasi wisata PIW, dan wawancara 

dilakukan dengan pihak pengelola (Bapak Ashadi). 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menggali 

kebutuhan nyata dari sistem informasi yang 

dibutuhkan oleh pihak pengelola dan pengunjung. 

Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan, 

diperoleh informasi mengenai masalah yang 

dihadapi, seperti keterbatasan media promosi 

digital yang berbasis web, kurangnya informasi 

terkait lokasi sekitar PIW, informasi fasilitas yang 

disediakan, serta kebutuhan akan sistem pemesanan 

tiket yang efisien. 

 

B. Identifikasi Masalah dan Tujuan Informasi 

Masalah utama yang teridentifikasi adalah 

minimnya penyediaan informasi berbasis web 

mengenai PIW yang dapat diakses masyarakat luas. 

Selain itu, tidak adanya sistem visualisasi geografis 

seperti peta interaktif menyebabkan pengunjung 

kesulitan memahami tata letak lokasi wisata. 

Tujuan dari sistem yang dikembangkan adalah 

menyajikan informasi geografis (lokasi, rute, 

fasilitas) dan non-geografis (berita, tiket, kuliner) 

dalam bentuk website yang responsif, mudah 
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diakses, dan membantu pihak pengelola dalam 

mengelola destinasi wisata sebagai promosi. 

C. Perancangan Sistem dan Desain 

Perancangan sistem dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan Rappid Application 

Development (RAD). Setelah kebutuhan pengguna 

didapatkan, dilakukan desain sistem menggunakan 

pemodelan UML (Unified Modeling Language) 

seperti berikut: 

1) Use Case Diagram Admin / Pengelola 

Gambar berikut merupakan use case 

diagram pengelola yang menggambarkan 

interaksi antara pengelola dengan sistem 

CMS (Content Management System) dalam 

pengelolaan data wisata PIW. 

 

GAMBAR 5 

USE CASE DIAGRAM ADMIN 

 

Pada gambar 5 terdapat satu aktor 

yaitu admin, yang memiliki peran untuk 

mengelola seluruh konten dan data dalam 

sistem CMS, yang kemudian diverifikasi 

melalui proses verifikasi username dan 

password. Jika berhasil admin diarahkan ke 

beranda CMS. Dari  beranda, admin dapat 

mengakses berbagai fitur manajemen 

konten untuk dilakukan proses CRUD 

(Create, Read, Update, Delete), yang 

tergabung dalam entitas fitur yaitu, fitur 

Profil, Berita & Event, Fasilitas & 

Rekreasi, Kuliner & Pasar, dan Titik 

Lokasi. 

Relasi include menunjukan bahwa 

fitur-fitur seperti CRUD adalah bagian 

yang tudak dapat dipisahkan dari 

fungsionalitas utama, sedangkan relasi 

extend menggambarkan bahwa fitur-fitur 

tersebut merupakan perluasan dari entitas 

fitur. 

2) Use Case Diagram User 

Gambar berikut menampilkan use 

case diagram untuk pengguna atau 

pengunjung website PIW. Diagram ini 

menggambarkan interaksi antara pengguna 

sebagai aktor utama dengan sistem 

informasi wisata PIW. 

 

GAMBAR 6 

USE CASE DIAGRAM USER 

Pada gambar 6 aktor pengguna (user) 

mengakses sistem melalui beranda PIW. 

Dari beranda, pengguna dapat menelusuri 

berbagai fitur utama yang tersedia pada 

sistem diantaranya, fitur Titik Lokasi, 

Fasilitas & Rekreasi, E-Ticket, Berita & 

Event, Kuliner & Pasar. 

Hubungan include menunjukkan 

bahwa beberapa use case merupakan bagian 

integral dari use case utama, sedangkan 

extend menunjukkan bahwa fitur-fitur 

tersebut merupakan pengembangan dari 

fungsionalitas dasar sistem. 

3) Activity Diagram User Booking E-Ticket 

Gambar berikut adalah diagram 

aktivitas dari sistem booking e-ticket pada 

website PIW. 

 

GAMBAR 7 

ACTIVITY DIAGRAM USER BOOKING E-TICKET 

Activity diagram diatas 

menggambarkan alur kerja dari pemesanan 

tiket elektronik (e-ticket) dengan 
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menggunakan integrasi Whatsapp sebagai 

media komunikasi perantara pengunjung 

dengan pengelola untuk melakukan 

transaksi yang melibatkan tiga aktor utama, 

yaitu Admin, Sistem, dan Pengunjung. 

4) Entity Relationship Diagram (ERD) 

Gambar ERD ini disusun sebagai 

representasi konseptual dari struktur basis 

data yang digunakan dalam website Pantai 

Indah Widarapayung (PIW). 

 
GAMBAR 17 

ENTITIY RELATIONSHIP DIAGRAM 

 

Pada gambar 17 terdiri dari enam 

entitas utama, yaitu admin, Booking, 

BeritaEvent, FasilitasRekreasi, 

KulinerPasar, dan TitikLokasi. Setiap 

entitas yang berhubungan dengan konten 

memiliki relasi many-to-one ke admin, 

menandakan bahwa setiap data hanya bisa 

dimasukkan dan dikelola oleh satu admin, 

tetapi satu admin dapat mengelola banyak 

data. 

5) UI Design 

Perancangan antarmuka pengguna dan 

prototipe dilakukan untuk menggambarkan 

tampilan serta alur penggunaan sistem 

secara visual sebelum tahap implementasi. 

 
GAMBAR 18 

UI DESIGN DENGAN FIGMA 

 
GAMBAR 19 

PROTOTYPE DESIGN 

D. Integrasi Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Dengan Google Maps API 

Pada tahap ini dilakukan integrasi SIG dengan 

menggunakan Google Maps API melalui Google 

Cloud Paltform (GCP) untuk mendapatkan API 

Maps PIW. Tahap ini meliputi: 

1) Tujuan Integrasi 

Integrasi Google Maps API pada 

website Pantai Indah Widarapayung 

bertujuan untuk memberikan informasi 

lokasi secara visual kepada pengunjung. 

Melalui peta interaktif, pengguna dapat 

melihat letak fasilitas, wahana, dan akses 

pintu masuk secara langsung. Hal ini sangat 

membantu dalam mempermudah navigasi 

pengunjung menuju titik-titik tertentu di 

areas wisata, sehingga pengalaman 

berkunjung menjadi lebih nyaman dan 

terarah. 

2) Titik Lokasi Yang Ditampilkan 

Beberapa titik lokasi penting di sekitar 

area wisata Pantai Indah Widarapayung 

ditampilkan langsung pada peta 

menggunakan marker. Data titik lokasi yang 

ditampilkan pada peta Google Maps API di 

website bersifat dinamis, karena dikelola 

melalui sistem CMS oleh admin. Admin 

dapat menambahkan, atau menghapus titik 

lokasi melalui antarmuka yang telah 

disediakan. Data yang disimpan mencakup 

nama lokasi, koordinat geografis (latitude 

dan longtitude), dan deskripsi. Data titik 

lokasi diintegrasikan melalui API backend 

dan ditampilkan dalam bentuk marker di 

peta pada halaman lihat lokasi. Hal ini 

memungkinkan integrasi SIG yang fleksibel 

dan dapat diperbarui kapan saja tanpa perlu 

mengubah kode sumber secara langsung. 

Berikut adalah daftar titik lokasi yang 

telah ditampilkan dalam sistem: 
TABEL 1 

TITIK LOKASI YANG DITAMPILKAN 

No Nama 

Titik 

Lokasi 

Latitude Longtitude 

1 Gapura 

PIW 

-

7.68730681

4453443 

109.265385

12209183 
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2 Pintu 

Loket 2 

-

7.69586162

5714224 

109.2658385

917328 

3 Pintu 

Loket 1 

-

7.69574974

90779305 

109.2641935

7267288 

4 Pintu 

Loket Via 

Sidayu 

-

7.69806683

9143811 

109.2577922

9014397 

5 Kolam 

Renang 

Tirta 

Widya 

loka 

-

7.69744342

5329771 

109.2640003

4417904 

6 Kolam 

Renang 

Nusa 

Indah 

-

7.69779341

2138114 

109.2645963

1735653 

7 Menara -

7.69817101

5239461 

109.2645932

499023 

 

3) Analisis Sistem Informasi Geografis (SIG) 

Penggunaan SIG dalam sistem ini 

memungkinkan pengunjung untuk melihat 

informasi lokasi secara visual dan akurat, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

pengunjung terhadap area wisata yang akan 

dikunjungi. Selain itu, data lokasi dikelola 

secara dinamis melalui CMS oleh admin, 

yang mempermudah pembaruan informasi 

tanpa perlu mengubah kode pada sisi front-

end. 

Dari sisi pengguna, SIG memberikan 

nilai tambah dalam hal kenyamanan 

navigasi dan informasi spasial, sedangkan 

dari sisi pengelola, SIG memberikan alat 

bantu yang efisien untuk memperbarui dan 

memetakan lokasi wisata. Dengan adanya 

integrasi SIG ini, website tidak hanya 

menjadi media promosi, tetapi juga menjadi 

sarana penyampaian informasi geografis 

yang bermanfaat. 

4) Konfigurasi Di Google Cloud Platform 

(GCP) 

Sebelum mendapatkan layanan peta, 

perlu melakukan beberapa langkah 

konfigurasi di Google Cloud Platform. 

Pertama, masuk ke console GCP, buat 

proyek baru, aktifkan layanan Maps 

JavaScript API dan Directions API. 

Kemudian API Keys yang didapatkan 

disimpan dalam file konfigurasi .env.  

 

GAMBAR 20 

API KEYS 

   

E. Hasil Implementasi Website Wisata PIW 

Berikut adalah hasil implementasi 

berdasarkan setiap halaman utama website wisata 

PIW dan mewakili fungsi inti dari sistem sesuai 

perancangan.  

1) Halaman Beranda User 

 
GAMBAR 21 

HALAMAN BERANDA USER 

2) Halaman Login Admin Di CMS 

 
GAMBAR 22 

LOGIN ADMIN DI CMS DASHBOARD 

 

 

 

 

 

3) Halaman Profil Admin 

 
GAMBAR 23 

HALAMAN PROFIL CMS 
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4) Halaman Dashboard CMS 

 
GAMBAR 24 

HALAMAN DASHBOARD ADMIN 

5) Halaman Blogs 

 
GAMBAR 25 

HALAMAN BLOGS (BERITA & EVENT) 

 

6) Halaman Tours 

 
GAMBAR 26 

HALAMAN TOURS (TITIK LOKASI) 

7) Halaman Food 

 
GAMBAR 27 

HALAMAN FOOD (KULINER & PASAR) 

 

8) Halaman Location 

 
GAMBAR 28  

HALAMAN LOCATION (TITIK LOKASI) 

F. H asil Pengujian Black Box 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode Black Box Testing, yaitu pengujian yang 

berfokus pada fungsi sistem dari sisi pengguna dan 

sisi admin, tanpa melihat kode. Pengujian ini 

dilakukan bersama dengan pengelola PIW dengan 

tujuan untuk memastikan setiap fitur bekerja sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil uji black box testing 

diperoleh total 35 fitur yang berhasil, dan 6 fitur 

tidak berhasil, untuk mengetahui tingkat kelayakan 

sistem dilakukan perhitungan persentase 

keberhasilan dengan menggunakan rumus: 

 𝑆݁ݐܴܽ ݏݏ݁ܿܿݑ = ݐݏ݁ܶ ݈ܽݐ݋ܶݐݏ݁ܶ ݈ܸ݀݅ܽ ݈ܽݐ݋ܶ   ×  100% 

 

 Sehingga didapatkan presentase dari 

pengujian blackbox testing sebagai berikut : 

 𝑆݁ݐܴܽ ݏݏ݁ܿܿݑ =  3541 ×  100% =  85,37% 

 

Dengan demikian sistem website PIW telah 

memenuhi sebagian besar aspek fungsionalitas 

dengan tingkat keberhasilan lebih dari 85%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem dapat dinyatakan layak 

untuk diimplementasikan, meskipun masih terdapat 

beberapa fitur yang perlu diperbaiki, khususnya 

pada sisi admin CMS agar pengalaman pengelola 

lebih optimal. 

G. Evaluasi dan Feedback Pengguna 

Setelah pengujian terhadap sistem 

berdasarkan aspek fungsional dan pengalaman 

pengguna dilakukan, tabel berikut memuat temuan 

saat pengujian beserta hasil dan tanggapan yang 

diperoleh 
TABEL 2 

EVALUASI HASIL IMPLEMENTASI 

No Aspek Yang 

Dievaluasi 

Temuan Saat 

Pengujian 

Hasil 

1 Halaman 

beranda 

Tombol navigasi 

halaman beranda 

ke Berita & 

Event 

Belum 

teratasi 

2 CMS (Admin 

Dashboard) 

Pada fitur edit 

konten masih 

terdapat kendala 

Belum 

teratasi 
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Setelah pengujian diperoleh feedback dari 

pengguna yaitu, website mudah digunakan dan 

tampilan cukup menarik, permintaam untuk 

adanya pemesanan atau booking tiket sudah 

dipenuhi dan berjalan lancar terhubung ke 

WhatsApp pengelola untuk memudahkan 

komunikasi, dan adanya fitur titik lokasi 

memudahkan pengunjung untuk mengetahui 

informasi terkait area wisata PIW. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan, 

implementasi, dan pengujian sistem informasi 

geografis berbasis website untuk destinasi wisata 

Pantai Indah Widarapayung (PIW), dapat 

disimpulkan bahwa sistem yang dikembangkan 

berhasil memenuhi tujuan penelitian, yaitu 

menyediakan platform digital yang membantu 

pengelola dalam mempromosikan dan mengelola 

data wisata melalui CMS, serta meningkatkan 

pengalaman pengunjung melalui penyajian 

informasi yang interaktif dan mudah diakses. 

Integrasi Google Maps API memungkinkan 

visualisasi lokasi wisata secara geografis, 

sementara antarmuka yang ramah pengguna 

mendukung prinsip SAPTAPESONA. Hasil 

pengujian menunjukkan tingkat keberhasilan 

sistem sebesar 85,37%, yang menandakan bahwa 

sistem telah berjalan dengan baik dan layak untuk 

digunakan, meskipun masih diperlukan beberapa 

penyempurnaan teknis pada fitur tertentu. 
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